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Competence of teachers are influence on student achievement. The 
teachers who doesn’t mastering their material of Science, unreliable to their 
works and responsibility as a profesional teacher. A profesional teacher must 
have at least four skills in actual appearance, for example is planning a learning 
process. Based on writer’s observations the teachers still hasn’t creating lesson 
plans before the learning or they create it just to complete their competence 
administration. The purpose of this study are to obtain informations about Science 
teachers competency in creating 8th grade Junior High School lesson plans of the 
school yeas 2014/2015 in Kabupaten Jepara as well as the suitability of the 
implementation of lesson plans in learning. This study is descriptive qualitative 
based on case studies. Data collection techniques using documentation, 
observation and interview. The result showed there are: (1) Science teachers 
competency in creating lesson plans in grade 8th Junior High School in 
Kabupaten Jepara by 80,49% was on significant category. There had 
disadvantage in preparing learning materials (70,83%), learning objectivities 
(64,58%), choose the learning sources (35,42%) and also teaching methods 
(62,5%). (2) The suitability of the implementation of lesson plans in learning 
reached 92,08% but still had disadvantage in applying Integrated Science 
teaching (77,08%) and closing the learning (75%).  
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Kompetensi guru sangat berpengaruh terhadap prestasi siswa. Guru yang 
tidak menguasai bahan ajar, dapat dikatakan bahwa guru tidak bertanggung jawab 
sebagai guru profesional. Kompetensi kinerja profesi keguruan dalam penampilan 
aktual harus memiliki minimal empat kemampuan dalam proses belajar mengajar 
salah satunya adalah merencanakan proses belajar mengajar. Berdasarkan 
pengamatan, masih terdapat guru yang tidak menyusun perencanaan terlebih 
dahulu dan seringkali kegiatan menyusun perencanaan hanya dijadikan kegiatan 
melengkapi administrasi. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 
mengenai kemampuan guru IPA dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Kurikulum 2013 kelas VIII di SMP se-Kabupaten Jepara tahun 
pelajaran 2014/2015 dan kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun guru. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data 
menggunakan dokumentasi, observasi, dan wawancara. Hasil analisis yang 
diperoleh adalah: (1) Kemampuan guru IPA dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran kurikulum 2013 kelas VIII di SMP se-Kabupaten 
Jepara sebesar 80,49% tergolong kategori sangat baik. Namun masih terdapat 
kekurangan dalam menyusun deskripsi materi pembelajaran (70,83%), tujuan 
pembelajaran (64,58%), memilih sumber (35,42%) serta metode pembelajaran 
(62,5%). (2) Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang disusun guru mencapai 92,08% namun masih memiliki 
kelemahan dalam menerapkan IPA terpadu (77,08%) dan dalam menutup 
pembelajaran (75%). 
 




Berdasarkan pernyataan Awaliyah (2014), dalam tahun kedua pelaksanaan 
Kurikulum 2013 masih ditemukan beberapa kendala besar yang perlu ditangani 





bertanggung jawab dalam mempertahankan apa yang sudah ada dan mengadakan 
penyempunaan praktik pengajaran (Saud, 2009). Jadi dapat dikatakan bahwa guru 
Indonesia merupakan tulang punggung kurikulum. Berbeda dengan kurikulum 
KTSP, dalam perencanaan pembelajaran dalam Kurikulum 2013, guru tidak lagi 
dibebani dengan kewajiban menyusun silabus. Guru hanya mempersiapkan RPP 
dan media pembelajarannya (Muzamiroh, 2013).  
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh Kepala Badan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu 
Pendidikan pada tahun 2013 menyatakan bahwa kenyataan di lapangan 
menunjukkan masih banyak guru tidak menyusun Rencana Pelaksanaan 
pembelajaran, hal ini disebabkan karena kurang memahami apa sebenarnya 
hakikat RPP, bagaimana prinsip-prinsip penyusunan RPP dan kegunaan 
penyusunan RPP. Hal ini disebabkan pula karena kurangnya kualitas 
profesionalisme guru sebagai agen pembelajaran.  
Guru harus memiliki empat kompetensi pokok yang harus dikuasai sebagai 
agen pembelajaran yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, 
kompetensi profesional dan kompetensi sosial (Mulyana, 2009). Pada saat 
membuat rencana atau program belajar mengajar, guru harus terlebih dahulu 
mengetahui arti dan tujuan perencanaan tersebut, serta menguasai secara teoritis 
dan praktis unsur-unsur yang terdapat di dalamnya (Saud, 2009).  Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Darmadi (2008) menyatakan bahwa kemampuan tersebut 
merupakan langkah yang harus dimiliki seorang guru sebagai muara dari segala 
pengetahuan teori, keterampilan dasar dan pemahaman yang mendalam tentang 
obyek belajar dan situasi pembelajaran. 
Hasil penelitian Bariyah (2014) mengenai analisis kesesuaian RPP dan 
pelaksanaan pembelajaran guru terhadap lima RPP diperoleh kelengkapan 
komponen RPP yang dibuat guru secara berurutan adalah sebesar 97,1%, 86%, 
77,1%, 94,1%, dan 94,1% sehingga diperoleh rata-rata 89,6% sesuai dengan 
kriteria Kurikulum 2013. Nanda (2013) mengenai analisis Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) Biologi Berkarakter Kelas XI dan XII ditemui fakta bahwa 





XII 66,81%. Dan hasil analisis RPP kelas XI dan kelas XII cukup standar dengan 
rata-rata pada kelas XI adalah 66,92% dan kelas XII adalah 71,72%. 
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang terjadi adalah bagaimana 
kemampuan guru IPA dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
kurikulum 2013 kelas VIII di SMP se-Kabupaten Jepara tahun pelajaran 
2014/2015 dan bagaimana kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran kurikulum 2013 yang telah disusun oleh guru IPA 
kelas VIII di SMP se-Kabupaten Jepara tahun  pelajaran 2014/2015. Adapun 
tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui kemampuan guru IPA dalam 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan kesesuaian pelaksanaan 
pembelajaran dengan RPP yang telah disusun oleh guru kelas VIII di SMP se-
Kabupaten Jepara tahun pelajaran 2014/2015. Manfaat yang dapat diperoleh 
adalah dapat menambah pengetahuan dan memberi masukan kepada guru dalam 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang baik dan sesuai. 
METODE PENELITIAN 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMP Negeri se-Kabupaten Jepara. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 
strategi penelitian berupa studi kasus. Subjek penelitian ini adalah guru IPA kelas 
VIII dengan objek penelitian berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh guru IPA SMP kelas VIII di Kabupaten Jepara 
dengan mengambil sampel sebanyak empat guru di empat sekolah yakni SMPN 2 
Jepara, SMPN 1 Mayong, SMPN 1 Kalinyamatan dan SMPN 1 Bangsri. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling 
dengan pertimbangan dalam memilih sampel menggunakan sekolah yang telah 
menerapkan kurikulum 2013. Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, 
observasi dan wawancara. 
Keabsahan data dapat diperiksa dengan triangulasi dengan mencocokkan 
data berupa dokumen, observasi dan wawancara yang diperoleh dari sumber data. 
Teknik analisis data dilakukan dengan mereduksi atau melakukan seleksi ketat 





dilakukan dengan pengambilan nilai prosentase yang memiliki kategori tertentu 
agar dapat ditarik kesimpulan dan verifikasi data dengan meninjau kembali hasil 
yang diperoleh agar diperoleh hasil obyektif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kemampuan guru IPA dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran kurikulum 2013 kelas VIII di SMP se-Kabupaten Jepara dapat 
dilihat pada tabel 1 
 
Tabel 1. Hasil Rata-Rata Kemampuan Guru dalam Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Kurikulum 2013 
Instrumen 












Guru A Guru B Guru C Guru D 
Identitas Mata 
Pelajaran 
100 100 100 100 400 100 (SB) 
Kompetensi Inti 100 100 100 100 400 100 (SB) 
Kompetensi Dasar 100 100 100 100 400 100 (SB) 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
91,67 100 50 83,33 325 81,25 (SB) 
Deskripsi Materi 
Pembelajaran 
75 58,33 75 75      283,33 70,83 (B) 
Tujuan Pembelajaran 58,33 66,67 50 83,33 258,33 64,58 (B) 
Media Pembelajaran 100 100 91,67 100 391,67 97,92 (SB) 
Sumber Belajar 25 41,67 50 25 141,67 35,42 (KB) 
Metode/Model 
Pembelajaran 
25 100 100 25 250 62,5(B) 
Deskripsi Kegiatan 
Pembelajaran 
91,67 100 41,67 100 333,34 83,33 (SB) 
Penilaian 100 100 75 83,33 358,33 89,58(SB) 
Σ 866,67 966,67 833,33 875 3541,67 885,42 








Kriteria interpretasi skor  (Riduwan, 2010): 
76% - 100%  = Sangat Baik (B) 
51% - 75%  = Baik (B) 
26% - 50%  = Kurang Baik (KB) 
≤ 25%  = Sangat Kurang Baik (SKB) 
  
Kemampuan guru IPA dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran kurikulum 2013 kelas VIII di SMP se-Kabupaten Jepara sangat baik 
yakni memperoleh prosentase sebesar 80,49%. Prosentase rata-rata yang diperoleh 
guru B merupakan prosentase rata-rata tertinggi yaitu 87,88%. Prosentase yang 





hasil prosentase kemampuan guru dari sekolah lainnya yakni guru A (78,79%) 
dan guru D (79,54%). 
Komponen tersebut meliputi identitas mata pelajaran, kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, media pembelajaran, 
deskripsi kegiatan pembelajaran, dan kegiatan penilaian telah disusun guru 
dengan sangat baik. Berdasarkan tabel 1 komponen deskripsi materi pembelajaran 
(70,83%) serta tujuan pembelajaran (64,58%). Namun guru kurang mampu dalam 
menyusun sumber belajar, hal ini terlihat dari tabel 1 bahwa prosentase dalam 
menyusun sumber belajar sebesar 35,42%. 
Deskripsi materi pembelajaran diperoleh rata-rata 70,83%. Perolehan 
prosentase ini diakibatkan dalam menyusun deskripsi kegiatan pembelajaran guru 
tidak mencantumkan fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang relevan dengan 
prinsip penyusunan RPP. Guru B memperoleh prosentase terendah yakni 58,33% 
hal ini karena dalam menyusun materi pembelajaran hanya memuat subbab yang 
disalin dari buku guru. Guru mampu menyusun tujuan pembelajaran dengan baik 
yakni prosentase sebesar 64,58% ini dikarenakan guru masih belum dapat 
mengaplikasikan syarat ABCD ke dalam penyusunan tujuan pembelajaran dengan 
baik, dan juga guru lebih cenderung untuk menyalin indikator pencapaian 
kompetensi untuk dijadikan tujuan pembelajaran. 
Pemilihan media pembelajaran oleh guru IPA kelas VIII dalam menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di SMP se-Kabupaten Jepara memperoleh 
prosentase yang tinggi yakni 97,58%. Namun guru C dalam memilih media 
pembelajaran tidak sesuai dengan kondisi sekolah, karena berdasarkan hasil 
wawancara guru bersangkutan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
dimiliki guru hasil dari MGMP dan belum melalui proses editing. Prosentase 
terendah yang dicapai oleh guru IPA kelas VIII dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran adalah pada sumber belajar yang hanya mencapai 
35,42% saja. Hal ini disebabkan karena dalam memilih sumber belajar guru hanya 
mencantumkan sumber belajar dari buku pemerintah. 
Berdasarkan penelitian Zubaidah dan Sudjimat (2010) masih ada 





pembelajaran. Guru dalam menyusun dan merumuskan metode pembelajaran 
memperoleh prosentase rata-rata sebesar 62,5% sebab Guru A dan guru C dalam 
merumuskan metode pembelajaran hanya mencantumkan pendekatan saja, yakni 
pendekatan saintifik yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Hal ini menurut 
pendapat guru D, guru memang masih memiliki kesulitan dalam menyusun 
metode pembelajaran, hal ini dikarenakan adanya kegiatan 5M masih sulit untuk 
disinkronkan dengan langkah-langkah pembelajaran tertentu, sehingga dirasa 
sudah cukup hanya mencantumkan pendekatan saintifik saja.  
Guru IPA kelas VIII di SMP se-Kabupaten Jepara memperoleh prosentase 
rata-rata sebesar 83,33% dalam menyusun kegiatan pembelajaran cenderung tidak 
mencantumkan kegiatan 5M dan juga dalam merancang kegiatan kegiatan 
pembelajaran cenderung menyesuaikan dengan syntax-syntax yang ada dalam 
model pembelajaran namun belum disesuaikan dengan kegiatan 5M. Guru mampu 
merancang penilaian dengan prosentase sebesar 89,58%, prosentase ini diperoleh 
dari ketidaksesuaian instrumen penilaian dengan indikator pencapaian kompetensi 
dan juga rubrik pedoman penilaian yang harus ada dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran juga belum dicantumkan. 
Secara keseluruhan, guru A masih memiliki kelemahan dalam menyusun 
sumber belajar, tujuan pembelajaran dan metode pembelajaran. Sedangkan guru B 
masih terdapat kekurangan dalam menyusun deskripsi materi pembelajaran, 
tujuan pembelajaran dan memilih sumber belajar. Guru D masih harus 
memperbaiki lagi dalam memilih sumber belajar dan metode pembelajaran. Sama 
halnya dengan guru yang lain, guru C juga masih memiliki kelemahan dalam 
menyusun indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, sumber belajar 
dan deskripsi kegiatan pembelajaran. Dengan hasil penelitian ini diharapkan 
perbaikan-perbaikan segera untuk dilakukan agar lebih mendukung proses 
pembelajaran. 
Kemampuan guru tersebut masih perlu ditingkatkan dalam menyusun 
komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yakni pada tujuan pembelajaran, 
deskripsi materi pembelajaran, metode pembelajaran dan juga dalam memilih 





perencanaan yang matang akan dapat memberikan umpan balik dan 
menggambarkan berbagai kelemahan yang terjadi sehingga dapat meningkatkan 
dan memperbaiki program pembelajaran (Sanjaya, 2010). 
Tabel 2. Kesesuaian Pelaksanaan Pembelajaran dengan Rencana Pelaksanaan Pelajaran 
Kurikulum 2013 yang disusun guru IPA kelas VIII di SMP se-Kabupaten Jepara Tahun 2014/2015  
 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil observasi kesesuaian 
pelaksanaan pembelajaran dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran kurikulum 
2013 yang disusun oleh guru IPA kelas VIII di SMP se-Kabupaten Jepara 
memperoleh prosentase sebesar 92,08%. Kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru meliputi kegiatan pendahuluan dan kegiatan inti dalam 
kategori sangat baik. Perolehan prosentase tertinggi dalam kesesuaian 
pelaksanaan pembelajaran dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah 
pada pelaksanaan kegiatan pendahuluan yang mencapai prosentase 95,83%. 
Kesesuaian kegiatan penutup memiliki prosentase terendah dengan prosentase 
Instrumen 












Guru A Guru B Guru C Guru D 
Kegiatan Pendahuluan 
Apersepsi, motivasi 
dan rencana kegiatan 
100 91,67 91,67 100 383,34 95,83(SB) 
Kegiatan Inti 
Materi pembelajaran 100 91,67 100 100 391,67 97,92 (SB) 
strategi pembelajaran  100 83,33 75 100 358,33 89,58 (SB) 
pendekatan saintifik  100 100 91,67 100 391,67 97,92 (SB) 
pembelajaran IPA 
secara terpadu 
83,33 75 66,67 83,33 308,33 77,08 (SB) 
sumber dan media 
pembelajaran 




100 100 100 100 400 100 (SB) 
bahasa yang baik dan 
benar  
100 100 100 100 400 100 (SB) 
Melakukan penilaian  100 91,67 66,67 91,67 350,01 87,5 (SB) 
Σ 783,33 741,67 700,01 775 3000,01 750,00 
   97,92 92,71 87,50 96,87 375,001 93,75 (SB) 
Kegiatan Penutup 
Menutup pelajaran  91,67 83,33 58,33 66,67 300 75 (B) 
Σ 









sebesar 75%. Pada kegiatan inti prosentase yang diperoleh adalah 93,75% dengan 
aspek yang tergolong dalam kegiatan inti adalah menguasai materi, strategi 
pembelajaran, penerapan pendekatan saintifik, memanfaatkan sumber dan media 
pembelajaran, keterlibatan siswa, bahasa yang digunakan serta kegiatan penilaian. 
Kesesuaian tersebut masih tergolong sangat baik, namun prosentase dalam 
menerapkan IPA terpadu memiliki prosentase yang lebih rendah dibandingkan 
dengan yang lain yakni 77,08%. 
Problematika yang terjadi dalam melaksanakan pembelajaran oleh guru 
adalah dalam menerapkan pembelajaran IPA secara terpadu, prosentase rata-rata 
yang diperoleh guru adalah 77,08%. Menurut salah seorang guru penerapan 
pembelajaran IPA secara terpadu disesuaikan dengan pedoman dalam buku 
pemerintahan mengenai pelaksanaan pembelajaran IPA di SMP. Jadi guru hanya 
menjalankan saja sesuai pedoman tersebut. Namun penerapan pelajaran IPA 
secara terpadu bukan hanya dilihat dari hubungan antarpelajaran IPA, namun juga 
dapat dihubungkan materi pembelajaran dengan kejadian-kejadian yang ada 
dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan IPA terpadu ini, guru telah melaksanakan 
dengan baik, karena guru selalu mengaitkan materi-materi pembelajaran sesuai 
dengan kehidupan nyata, maupun perkembangan IPTEK. 
 Kegiatan yang masih agak memberatkan guru adalah pada penilaian, di 
Kurikulum 2013 kegiatan penilaian dilakukan secara terperinci mulai dari 
penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan sehingga dalam pelaksanaannya 
sering tidak sesuai dengan apa yang direncanakan. Prosentase rata-rata yang 
diperoleh guru dalam kegiatan penilaian adalah 86,67%, tergolong dalam kategori 
sangat baik. Berdasarkan informasi dari guru hal ini dikarenakan jumlah peserta 
didik yang ada dalam satu kelas tidak dapat diperhatikan secara menyeluruh oleh 
guru, apabila jumlah peserta didik dapat diminimalisasi, maka kemungkinan 
untuk pengamatan penilaian guru terhadap sikap, pengetahuan dan keterampilan 
peserta didik lebih maksimal. Atau kalau tidak untuk sistem penilaiannya lebih 
dapat disederhanakan lagi. 
Pada saat kegiatan penutup dalam pembelajaran, hal yang penting selain 





lisan pasca pembelajaran, atau yang lebih dikenal dengan dengan post-test. 
Berdasarkan penelitian Wulansari (2011), menyatakan bahwa pemberian post-test 
dalam setiap kegiatan pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Namun dalam kegiatan menutup pelajaran dengan baik, guru IPA kelas VIII di 
SMP se-Kabupaten Jepara memperoleh prosentase rata-rata 75%. Hal ini 
dikarenakan guru belum melaksanakan tes setelah kegiatan pembelajaran untuk 
mendukung keberlangsungan pemahaman peserta didik.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa prosentase kemampuan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran kurikulum 2013 kelas VIII di SMP se-Kabupaten Jepara Tahun 
Pelajaran 2014/2015 sudah sangat baik yakni sebesar 80,49%. Kelemahan guru 
dalam menyusun komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran meliputi 
menyusun deskripsi materi pembelajaran (70,83%), menyusun tujuan 
pembelajaran (64,58%), memilih sumber pembelajaran (35,42%) serta 
menentukan metode pembelajaran (62,5%). Pada proses pelaksanaan guru mampu 
melaksanakan sangat baik (92,08%), namun masih memiliki kelemahan pada 
menerapkan pembelajaran IPA secara terpadu (77,08%) dan pada kegiatan 
menutup pelajaran (75%) sedangkan komponen lain sudah sesuai kriteria. 
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